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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan sosial
terhadap kebiasaan menabung mahasiswa yang bekerja paruh waktu,
dengan mempertimbangkan peran literasi keuangan dan pengendalian diri
sebagai variabel mediasi. Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini
adalah tingginya jumlah mahasiswa yang bekerja paruh waktu, namun
banyak yang belum mampu mengelola pendapatan mereka secara optimal
untuk ditabung. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
analisis jalur (path analysis). Sampel penelitian terdiri dari 100 mahasiswa
. pekerja paruh waktu di Yogyakarta yang dipilih melalui teknik purposive
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Revised . 30 January 2026 sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala Likert. Hasil penelitian
Acceptance : 15 February 2026 menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh positif dan
Publish Online + 16 February 2026 signifikan terhadap perilaku menabung, baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui literasi keuangan dan pengendalian diri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa dukungan sosial dari teman, keluarga, dan
lingkungan sekitar dapat meningkatkan kesadaran finansial serta
kemampuan mengatur keuangan. Dengan demikian, literasi keuangan dan
pengendalian diri memainkan peran kunci dalam memperkuat hubungan
antara lingkungan sosial dan kebiasaan menabung.

Kata kunci: Lingkungan Sosial; Literasi Keuangan; Pengendalian Diri;
Perilaku Menabung

Pendahuluan

Suatu negara dapat dikatakan berhasil dalam proses pembangunannya ketika telah
memiliki pertumbuhan ekonomi yang stabil (Zulaika & Listiadi, 2020). Negara-negara
dengan perekonomian yang besar membutuhkan upaya tambahan dari para pemangku
kepentingan untuk meningkatkan praktik pengelolaan uang karena adanya kesenjangan
komunikasi yang signifikan (Shruti et al., 2023). Hal ini menuntut upaya tambahan dari
para pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa strategi keuangan yang
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diterapkan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Tanpa adanya koordinasi yang baik,
kebijakan ekonomi yang dirancang berisiko tidak mencapai hasil yang optimal. Oleh
karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam
mengatasi hambatan komunikasi demi menciptakan sistem pengelolaan keuangan yang
lebih transparan dan berkelanjutan.

Kebiasaan menabung memegang peran krusial dalam mendorong pertumbuhan
perekonomian suatu negara. Namun, realitanya masih banyak masyarakat Indonesia
yang belum menjadikan menabung sebagai sebuah kebiasaan, diduga karena
pemahaman akan urgensinya yang masih minim. Menyikapi hal ini, Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) secara aktif menggalakkan gerakan menabung, khususnya di
lingkungan pelajar. Upaya ini bertujuan untuk memperluas inklusi keuangan,
mendorong perencanaan keuangan jangka panjang, serta menguatkan pondasi
pembiayaan pembangunan. Sebagai bentuk implementasinya, OJK meluncurkan
beragam inisiatif seperti program Simpanan Pelajar (SimPel) dan Satu Rekening Satu
Pelajar (Kejar). Lebih jauh, OJK juga menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak untuk
menyelenggarakan beragam kegiatan yang bertujuan menanamkan budaya menabung
pada generasi muda (Masrifah et al., 2024).

Mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat terdidik memiliki peran dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi. Mereka perlu memiliki kemampuan mengelola
keuangan dengan baik, termasuk menabung dan berinvestasi (Mardiana & Rochmawati,
2020). Mahasiswa, terutama yang merantau, memiliki tanggung jawab penuh dalam
mengatur keuangannya tanpa pengawasan orang tua. Namun, banyak dari mereka
belum memiliki pemahaman yang cukup tentang pengelolaan keuangan, sehingga sulit
untuk menabung. Padahal, kebiasaan menabung penting sebagai langkah antisipasi
terhadap kondisi darurat. Sayangnya, gaya hidup konsumtif mahasiswa sering kali
menjadi hambatan utama.

Menabung dapat dilakukan oleh siapa saja yang sadar akan kepentingan dari
pengelolaan keuangan yang baik dapat menyelematkan di masa depan, salah satunya
adalah kondisi yang dimiliki oleh Mahasiswa untuk dapat menyisihkan pemasukan
mereka setiap bulan dengan kegiatan menabung. Saat ini di tengah kemajuan UMKM
dan usaha lokal yang ada di Indonesia memberikan kesempatan untuk mahasiswa
menambah pengalaman dan penghasilan melalui bekerja paruh waktu. Mahasiswa yang
bekerja sebagai paruh waktu memiliki pola pendapatan yang tidak tetap, akan tetapi
mereka berupaya untuk dapat menghasilkan dari kerja keras dan usaha sendiri.
Terdapat jenis mahasiswa lainya yang mahasiswa masih harus menunggu orang tua
mereka mengirimkan uang karena mereka tidak dapat menghasilkan uang sendiri (E. B.
Putri & Wahjudi, 2022). Beberapa dari mereka bekerja sebagai pekerja lepas dan
mendapatkan uang yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Ternyata
para mahasiswa menerima uang yang bisa dibilang sangat sedikit dari orang tua mereka
atau dari pekerjaan paruh waktu. Akibatnya, bahkan dengan pengeluaran yang cermat,
mahasiswa masih tidak dapat menabung secara konsisten karena hanya dapat
memenuhi kebutuhan di bawah standar.

Page 1738 of 1752


.
.
.
.
.

®va
@ Tidak

Gambar 1. Pra-survei Mahasiswa Pekerja Paruh Waktu yang Menabung

Banyak mahasiswa yang belum memiliki kebiasaan menabung secara konsisten.
Dari survei pra penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 56,7% responden hanya
menabung jika ada uang sisa. Selain itu, lebih dari setengah responden selalu
mengalokasikan dana untuk pengeluaran tetap atau wajib, seperti sewa kost dan
kebutuhan sehari-hari. Hasil survei ini mencerminkan bahwa meskipun ada kesadaran
untuk menabung, masih banyak individu yang belum memiliki strategi keuangan yang
terencana dengan baik. Faktor seperti tingkat pendapatan yang tidak menentu,
pengeluaran yang tinggi, serta kurangnya literasi keuangan dapat menjadi penyebab
utama mengapa menabung sering kali dilakukan secara tidak konsisten. Bagi mahasiswa
bekerja paruh waktu, pola ini bisa semakin terlihat karena penghasilan mereka yang
fluktuatif, membuat mereka lebih cenderung mengutamakan kebutuhan harian
dibandingkan dengan menyisihkan uang untuk tabungan.

® <10%
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Gambar 2. Pra-survei Tingkat Kebutuhan penggunaan tabungan

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan terhadap perilaku menabung
mahasiswa pekerja paruh waktu di Suraakarta. Terdapat responden yang menabung
hanya menyisihkan sebagian kecil dari penghasilannya setiap bulan. Sebanyak 56,7%
responden hanya menabung 1%-10% dari pendapatan mereka, sementara 26,7% lainnya
menabung 10%-20%. Secara keseluruhan, lebih dari setengah responden menyisihkan
tidak lebih dari 20% dari penghasilannya untuk tabungan. Hal ini menunjukkan bahwa
kebiasaan menabung mahasiswa masih cenderung rendah dan sebagian besar
penghasilan mereka digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ketahanan finansial mayoritas mahasiswa masih tergolong lemah, sehingga jika
terjadi kondisi darurat atau kehilangan sumber pendapatan, mereka mungkin akan
mengalami kesulitan keuangan dalam jangka waktu yang relatif singkat.

Kondisi ini menggambarkan bahwa kebiasaan menabung di kalangan mahasiswa
belum optimal dan belum menjadi prioritas. Upaya untuk meningkatkan kesadaran
mereka, khususnya mengenai nilai fundamental dari kegiatan menabung, menegaskan
bahwa pola perilaku ini tidak terbentuk secara isolasi, melainkan dipengaruhi oleh
interaksi beragam elemen. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai
peran lingkungan pergaulan, kompetensi dalam mengelola keuangan, serta kemampuan
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untuk mengatur diri sendiri menjadi hal yang krusial.

Perilaku menabung merupakan salah satu aktivitas kebiasaan seseorang dalam
memisahkan sebagian penghasilan guna disimpan untuk tujuan masa yang akan datang
dapat tercapai (Raszad & Purwanto, 2021). Menurut Chalimah et al., (2019) perilaku
menabung sangat penting dilakukan sebagai wujud mengelola keuangan dengan
harapan terhindar dari sifat boros maupun berlebihan. Selama masa kuliah, mahasiswa
pasti menjumpai beberapa kendala selama di perkuliahannya, salah satunya ialah
kendala pada keuangan. Mahasiswa yang memiliki lingkungan dengan kebiasaan
menabung cenderung lebih disiplin dalam menyimpan uang, karena adanya pengaruh
sosial yang membentuk pola pikir dan perilaku finansial mereka. Sosial yang
mendukung kebiasaan menabung, seperti keluarga, teman, atau komunitas, dapat
mendorong individu untuk lebih sadar akan pentingnya mengelola keuangan secara
bijak. Selain itu, literasi keuangan dan pengendalian diri juga memainkan peran penting
dalam memperkuat kebiasaan menabung. Mahasiswa yang memiliki pemahaman yang
baik tentang keuangan lebih mampu mengalokasikan pendapatannya dengan efektif,
sementara pengendalian diri membantu mereka menghindari pengeluaran impulsif.

Literasi keuangan merupakan aspek utama yang diyakini memiliki pengaruh
terhadap kebiasaan menabung seseorang. Literasi keuangan mencakup pengetahuan,
keyakinan, serta kemampuan yang membentuk sikap dan perilaku individu dalam
mengelola keuangan serta mengambil keputusan finansial guna mencapai kesejahteraan
hidup. Menurut Sekarwati & Susanti (2020) literasi keuangan menjadi sarana paling
efektif untuk menghindari berbagai permasalahan keuangan. Individu yang memiliki
pemahaman finansial yang baik akan lebih mampu mengatur keuangannya secara tepat.
Masalah keuangan tidak hanya muncul akibat rendahnya pendapatan, tetapi juga karena
kesalahan dalam perencanaan serta pengelolaan keuangan yang kurang matang. Oleh
sebab itu, tingkat literasi keuangan yang memadai sangat diperlukan agar masyarakat
dapat terhindar dari kesulitan ekonomi yang disebabkan oleh pengelolaan keuangan
yang tidak tepat.

Selain tingkat literasi keuangan yang memadai, faktor sosial dari lingkungan
sekitar juga memiliki peran penting dalam membentuk perilaku seseorang. Menurut
Permana dan Parasari (2019), pengaruh sosial atau lingkungan sosial dapat diartikan
sebagai sejauh mana individu memandang orang-orang di sekitarny baik teman maupun
keluarga sebagai pihak yang memberikan dorongan atau motivasi untuk mencoba atau
menggunakan sesuatu yang baru. Ini adalah faktor tambahan yang dapat mempengaruhi
perilaku menabung. Lingkungan sosial, biasanya mengacu pada seorang individu yang
mengubah perilaku mereka untuk memenuhi tuntutan lingkungan sosial mereka.
Lingkungan sosial dapat mengubah perilaku seseorang dalam mengambil keputusan,
termasuk seperti keputusan tentang keuangan pribadinya.

Petpairote (2023) berpendapat faktor lain yang bisa menghasut perilaku
menabung mahasiswa yaitu self control. Self control (pengendalian diri) ialah kekuatan
untuk memandu pikiran, kemauan, dan perilaku seseorang dalam mencapai target
tertentu atau menyangkal godaan (Kim & Hanna, 2017). Pengendalian diri berhubungan
dengan kemampuan individu dalam menentukan pilihan antara menggunakan uang
untuk kebutuhan konsumtif atau menyimpannya sebagai tabungan. Mahasiswa yang
memiliki tingkat pengendalian diri yang baik akan lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan terkait pengeluaran keuangannya. Mereka cenderung memilih untuk
menabung sebagian pendapatannya guna meningkatkan kesejahteraan di masa depan
serta memiliki dana cadangan yang dapat dimanfaatkan ketika menghadapi situasi

Page 1740 of 1752


.
.
.
.
.

darurat atau kebutuhan mendesak (Zulaika & Listiadi, 2020).

Penelitian terdahulu mengenai lingkungan sosial pada keputusan perilaku
menabung dilakukan oleh (Pamungkas at all, 2022) dimana menunjukkan pengaruh
secara simultan bahwa pengaruh lingkungan sosial memberikan hasil positif pada
keputusan perilaku menabung mahasiswa. Semakin baik atau suportif lingkungan sosial
(termasuk keluarga dan teman sebaya) terhadap perilaku menabung, semakin baik
perilaku menabung mahasiswa. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Lim, E.
at al, 2015) yang menemukan bahwa lingkungan sosial terutama dari teman sebaya
disebut sebagai salah satu alasan utama mengapa anak muda mengalami kesulitan
finansial karena tekanan untuk mengikuti gaya hidup tertentu. Penelitian terdahulu
belum banyak yang menghubungkan bagaimana tekanan sosial, norma kelompok, dan
dukungan sosial berperan dalam membentuk kebiasaan menabung mahasiswa yang
bekerja paruh waktu, terutama dalam konteks bagaimana edukasi keuangan dan
pengendalian diri dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh sosial tersebut.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tyas dan Rahmawati (2021) menunjukkan
hasil bahwa literasi keuangan dan control diri berpengaruh positif terhadap perilaku
menabung pada mahasiswa. Namun hal ini dibantah oleh penelitian yang dilakukan
Dewi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa variable literasi keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa. Didukung penelitian
yang dilakukan oleh Putri dan Wahjudi (2022) yang menyatakan bahwa variable kontrol
diri tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku menabung mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku menabung mahasiswa
pekerja paruh waktu, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui literasi
keuangan dan pengendalian diri sebagai variabel mediasi. Lokasi penelitian
dilaksanakan di Kota Surakarta, Jawa Tengah, dengan pertimbangan banyaknya
perguruan tinggi negeri dan swasta serta masih rendahnya tingkat perilaku menabung
pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Penelitian ini dilakukan selama lima bulan,
yaitu dari Januari hingga Juni 2025, yang meliputi tahap persiapan, pengumpulan data,
analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku menabung mahasiswa pekerja paruh
waktu, dengan literasi keuangan dan pengendalian diri sebagai variabel mediasi.
Penelitian dilaksanakan di Kota Surakarta, Jawa Tengah, dengan pertimbangan
banyaknya perguruan tinggi serta masih rendahnya perilaku menabung mahasiswa
pekerja paruh waktu. Waktu penelitian berlangsung selama Januari—Juni 2025.

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif yang bekerja paruh waktu pada tahun
2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
mahasiswa berdomisili atau berkuliah di wilayah Surakarta, memiliki pengalaman kerja
paruh waktu minimal tiga bulan, serta penghasilan rata-rata minimal Rp500.000 per
bulan. Penentuan jumlah sampel mengacu pada rumus Lemeshow dengan tingkat
kepercayaan 95%, sehingga diperoleh 100 responden.

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.
Evaluasi model pengukuran dilakukan melalui uji validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan collinearity statistics (VIF), dengan kriteria nilai outer loading > 0,70
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dan VIF < 5,00. Uji reliabilitas konstruk dilakukan menggunakan Composite Reliability
dan Cronbach’s Alpha dengan nilai > 0,70. Evaluasi model struktural dilakukan melalui
analisis R-Square (R2) dan Q-Square (Q2) untuk menilai kemampuan prediksi model.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping dengan tingkat
signifikansi 5%, di mana hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai p-
values < 0,05.

Hasil
Analisis Model Pengukuran

M11 Mi2 Mi3 Mid4 M15 M16 M7 M1B
- . r - - ~

.
M238 M29

Gambar 3. Model PLS Algoritma

Uji Validitas
Convergen Validity

Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh indikator pada variabel Lingkungan
Sosial (X1), Literasi Keuangan (Z1), Pengendalian Diri (Z2), dan Perilaku Menabung (Y)
menunjukkan nilai standardized loading factor lebih besar dari 0,70. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merefleksikan konstruk yang diukur
secara baik dan konsisten. Pada variabel Literasi Keuangan (Z1), nilai loading berada
pada rentang 0,720 hingga 0,821, yang berarti seluruh indikator memiliki kontribusi
kuat dalam menjelaskan variabel tersebut. Variabel Pengendalian Diri (Z2) juga
menunjukkan validitas konvergen yang sangat baik, dengan nilai loading berkisar antara
0,715 sampai 0,866, menandakan bahwa indikator pengendalian diri memiliki hubungan
yang kuat terhadap konstruknya. Pada variabel Lingkungan Sosial (X1), semua indikator
memilik nilai loading di atas 0,75, dan indikator X4 menunjukkan nilai tertinggi sebesar
0,895, sehingga dapat dikategorikan sangat valid. Demikian pula, variabel Perilaku
Menabung (Y) memiliki nilai loading antara 0,720 hingga 0,896, yang mengindikasikan
bahwa seluruh indikator mampu menjelaskan perilaku menabung secara akurat. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua indikator pada model penelitian ini
memenuhi kriteria convergent validity, sehingga layak digunakan dalam analisis lebih
lanjut.
Discriminant Validity

Hasil pengujian discriminant validity menunjukkan bahwa seluruh konstruk

Page 1742 of 1752



dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan Fornell-
Larcker Criterion. Hal ini terlihat dari nilai akar kuadrat Average Variance Extracted
(AVE), yang ditunjukkan oleh angka diagonal (ditulis tebal), selalu lebih tinggi
dibandingkan nilai korelasi dengan konstruk lainnya dalam baris dan kolom yang sama.
Misalnya, konstruk Lingkungan Sosial (X1) memiliki nilai 0.882, yang lebih besar
daripada korelasinya dengan Literasi Keuangan (0.652), Pengendalian Diri (0.682),
maupun Perilaku Menabung (0.738). Demikian pula, konstruk Literasi Keuangan
(0.791) memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lainnya.
Hal yang sama juga terlihat pada konstruk Pengendalian Diri (0.832) dan Perilaku
Menabung (0.853), yang masing-masing menunjukkan nilai lebih besar dibandingkan
nilai korelasi dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
setiap konstruk pada model ini telah memiliki kemampuan membedakan diri dari
konstruk lainnya, sehingga memenuhi kriteria discriminant validity dan layak
digunakan dalam analisis struktural selanjutnya.

Colinearity statistics (VIF)

Berdasarkan hasil pengujian collinearity statistics (VIF) dapat disimpulkan bahwa
seluruh  konstruk dalam model penelitian ini tidak mengalami masalah
multikolinearitas. Hal ini terlihat dari nilai VIF pada seluruh variabel yang berada di
bawah batas toleransi 5,00. Variabel Lingkungan Sosial (X1) memiliki nilai VIF sebesar
1.000 ketika diuji terhadap Literasi Keuangan (Z1) dan Pengendalian Diri (Z2), yang
menunjukkan tidak adanya korelasi berlebih antar variabel tersebut. Selain itu, nilai VIF
sebesar 2.228 pada variabel Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Menabung (Y) juga
masih berada dalam kategori aman. Variabel Literasi Keuangan (Z1) memiliki nilai VIF
sebesar 2.556, sedangkan Pengendalian Diri (Z2) memiliki nilai VIF sebesar 2.815
terhadap variabel Perilaku Menabung (Y). Seluruh nilai tersebut berada jauh di bawah
batas maksimum 5,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini
bebas dari multikolinearitas, sehingga hubungan antar variabel dapat dianalisis lebih
lanjut tanpa adanya gangguan korelasi tinggi antar konstruk independen.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini
telah memenuhi kriteria reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel
Lingkungan Sosial (0.934), Literasi Keuangan (0.903), Pengendalian Diri (0.938), dan
Perilaku Menabung (0.927) seluruhnya berada di atas nilai minimum 0.70, sehingga
dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator pada masing-masing variabel memiliki
konsistensi internal yang sangat baik. Selain itu, nilai Composite Reliability juga
menunjukkan hasil yang kuat, yaitu 0.946 untuk Lingkungan Sosial, 0.921 untuk Literasi
Keuangan, 0.947 untuk Pengendalian Diri, dan 0.941 untuk Perilaku Menabung. Semua
nilai tersebut melampaui batas 0.70, yang berarti konstruk dalam penelitian ini reliabel
dan mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil. Nilai AVE pada setiap variabel
juga memenuhi kriteria > 0.50, menandakan bahwa lebih dari 50% varians indikator
dapat dijelaskan oleh konstruk yang diukurnya. Dengan demikian, seluruh konstruk
dalam model penelitian ini terbukti reliabel dan layak digunakan untuk analisis model
struktural selanjutnya.

Analisis Model Struktural (Inner Model)
R Square
Tabel 1. R Square
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R Square R Square Adjusted
Literasi Keuangan (Z1) 0.723 0.720
Pengendalian Diri_(Z2) 0.810 0.808
Perilaku Menabung (Y) 0.968 0.967

Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai R-Square menunjukkan bahwa model
struktural dalam penelitian ini memiliki kemampuan prediktif yang sangat kuat.
Variabel Literasi Keuangan (Z1) memperoleh nilai R2 sebesar 0.723, yang berarti 72,3%
variabilitas Literasi Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel Lingkungan Sosial (X1).
Nilai ini termasuk dalam kategori kuat menurut kriteria Chin (1998). Selanjutnya,
variabel Pengendalian Diri (Z2) memiliki nilai R2 sebesar 0.810, menunjukkan bahwa
81,0% variasi Pengendalian Diri dipengaruhi oleh Lingkungan Sosial (X1) dan Literasi
Keuangan (Z1). Nilai ini berada pada kategori sangat kuat. Sementara itu, variabel
Perilaku Menabung (Y) memiliki nilai R2 yang sangat tinggi yaitu 0.968, menunjukkan
bahwa 96,8% variabilitas Perilaku Menabung dapat dijelaskan oleh Lingkungan Sosial
(X1), Literasi Keuangan (Z1), dan Pengendalian Diri (Z2).

Q Square
Tabel 2. Q Square

RMSE MAE Q? predict
Literasi Keuangan (Z1) 0,384028 0.438 0.715
Pengendalian Diri_(Z2) 0.456 0.353 0.803
Perilaku Menabung (Y) 0.260 0.199 0.936

Hasil pengujian Q-Square menunjukkan bahwa seluruh variabel endogen dalam
model penelitian ini memiliki kemampuan prediktif yang sangat baik. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Q2_predict yang semuanya bernilai positif dan jauh di atas o.
Variabel Literasi Keuangan (Z1) memiliki nilai Q2 sebesar 0.715, yang berarti model
mampu memprediksi variabel tersebut dengan tingkat akurasi yang kuat. Selanjutnya,
variabel Pengendalian Diri (Z2) memperoleh nilai Q2 sebesar 0.803, menunjukkan
kemampuan prediksi yang sangat baik dan konsisten dengan tingginya nilai R-Square
yang diperoleh sebelumnya. Variabel Perilaku Menabung (Y) menunjukkan nilai Q2
tertinggi sebesar 0.936, yang mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan
prediksi yang sangat kuat dan mampu menjelaskan hampir seluruh informasi relevan
terkait perilaku menabung.

Analisis Goodness of Fit
Tabel 3. Analisis Goodness of Fit

Avg R Square Avg AVE Goodness Of Fit
0,833333  0,64775 0,734705

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.9, nilai Goodness of Fit (GOF)
yang diperoleh adalah sebesar 0.734705. Nilai ini dihitung dari akar kuadrat antara nilai
rata-rata R-Square (0.833333) dan rata-rata AVE (0.64775). Mengacu pada kriteria GOF
yang dikemukakan oleh Tenenhaus, yaitu 0.10 (kecil), 0.25 (moderate), dan 0.36 (besar),
maka nilai GOF sebesar 0.734705 menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki
tingkat kelayakan yang sangat tinggi dan berada pada kategori GOF besar.

Uji Hipotesis
Direct Effect
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Tabel 4. Direct Effect

Original Sample Standard T Statistics
Sample Mean Deviation (|O/STDEV
(9) (M) (STDEV) )

P
Values

Lingkungan

Sosial_ (X1) -

> Literasi 0.850 0.853 0.029 29.789 0.000
Keuangan_ (

7Z1)

Lingkungan

Sosial_ (X1) -

> 0.900 0.904 0.019 46.355 0.000
Pengendalia

n Diri_ (Z2)

Lingkungan

Sosial_(X1) -

> Perilaku 0.592 0.597 0.043 13.758 0.000
Menabung_(

Y)

Literasi
Keuangan_ (
71) ->
Perilaku
Menabung_ (
Y)

0.100 0.102 0.047 2.128 0.034

Pengendalia

n Diri_(Z2) -

> Perilaku 0.323 0.317 0.052 6.262 0.000
Menabung_ (

Y)

Berdasarkan data pada Tabel 4, seluruh koefisien jalur (path -coefficient)
menunjukkan nilai positif, dan keputusan hipotesis ditentukan melalui nilai T-Statistics
dan P-Value. Adapun hasil analisis sebagai berikut:

1) X1 terhadap Z1 (Lingkungan Sosial terhadap Literasi Keuangan)
Nilai T-Statistic 29.789 > 1.96 dan P-Value 0.000 < 0.05, maka Lingkungan Sosial
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Literasi Keuangan (Z1).

2) X1 terhadap Z2 (Lingkungan Sosial terhadap Pengendalian Diri)
Nilai T-Statistic 46.355 > 1.96 dan P-Value 0.000 < 0.05, maka Lingkungan Sosial
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengendalian Diri (Z2).

3) X1 terhadap Y (Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Menabung)
Nilai T-Statistic 13.758 > 1.96 dan P-Value 0.000 < 0.05, maka Lingkungan Sosial
(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung (Y).

4) Z1terhadap Y (Literasi Keuangan terhadap Perilaku Menabung)
Nilai T-Statistic 2.128 > 1.96 dan P-Value 0.034 < 0.05, maka Literasi Keuangan (Z1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung (Y).

5) Z2 terhadap Y (Pengendalian Diri terhadap Perilaku Menabung)
Nilai T-Statistic 6.262 > 1.96 dan P-Value 0.000 < 0.05, maka Pengendalian Diri (Z2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Menabung (Y).

Indirect Effect

Tabel 5. Indirect Effect
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Original Sample  Standard T

Sample ~ Mean  Deviation (%}2?&2 v
(0) (M)  (STDEV) v

Lingkungan Sosial_(X1) ->

Literasi Keuangan (Z1) -> 0.085 0.087 0.040 2.117 0
Perilaku Menabung (Y)

Lingkungan Sosial_(X1) ->

Pengendalian Diri_(Z2) -> 0.291 0.286 0.044 6.602 0
Perilaku Menabung_(Y)

Berdasarkan hasil pengujian indirect effect dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Pengaruh tidak langsung antara Lingkungan Sosial (X1) — Literasi Keuangan (Z1) —
Perilaku Menabung (Y)
Hasil dapat dilihat dari nilai T-Statistic sebesar 2.117 > 1.96 dengan P-Values 0.035 <
0.05 (signifikan), sehingga Literasi Keuangan (Z1) dapat memediasi pengaruh
Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Menabung.
2) Pengaruh tidak langsung antara Lingkungan Sosial (X1) — Pengendalian Diri (Z2) —
Perilaku Menabung (Y)
Hasil ditunjukkan oleh nilai T-Statistic sebesar 6.602 > 1.96 dengan P-Values 0.000 <
0.05 (signifikan), sehingga Pengendalian Diri (Z2) dapat memediasi pengaruh
Lingkungan Sosial terhadap Perilaku Menabung.
Total Effect
Tabel 6. Total Effect

Original Sample Standard T Statistics P
Sample = Mean Deviation (JO/STDEV| Valu

(0) (M) (STDEV) ) es
Lingkungan Sosial_(X1) -> 0.850 0.854 0.028 30.202 0.0
Literasi Keuangan_ (Z1) 00
Lingkungan Sosial_(X1) ->  0.900 0.902 0.020 45.431 0.0
Pengendalian Diri_(Z2) 00
Lingkungan Sosial_(X1) -> 0.969 0.969 0.006 154.801 0.0
Perilaku Menabung_ (Y) 00
Literasi Keuangan_ (Z1) -> 0.100 0.099 0.047 2.140 0.0
Perilaku Menabung_(Y) 33
Pengendalian Diri_(Z2) ->  0.323 0.316 0.053 6.148 0.0
Perilaku Menabung_(Y) 00

Kesimpulan dari nilai total effects pada tabel diatas adalah sebagai berikut:
1) Pengaruh Lingkungan Sosial (X1) terhadap Literasi Keuangan (Z1)
Total effect untuk hubungan X1 terhadap Z1i memiliki nilai T Statistic sebesar
30.202 dengan P-Values 0.000 < 0.05, yang berarti bahwa Lingkungan Sosial
berpengaruh signifikan terhadap Literasi Keuangan.

2) Pengaruh Lingkungan Sosial (X1) terhadap Pengendalian Diri (Z2)

Total effect untuk hubungan X1 terhadap Z2 menunjukkan nilai T Statistic sebesar
45.431 dengan P-Values 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Lingkungan Sosial berpengaruh signifikan terhadap Pengendalian Diri.

3) Pengaruh Lingkungan Sosial (X1) terhadap Perilaku Menabung (Y)
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Total effect untuk hubungan X1 terhadap Y memiliki nilai T Statistic sebesar 154.801
dengan P-Values 0.000 < 0.05, yang berarti bahwa Lingkungan Sosial berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Menabung.

4) Pengaruh Literasi Keuangan (Z1) terhadap Perilaku Menabung (Y)

Total effect untuk hubungan Z1 terhadap Y menunjukkan nilai T Statistic sebesar
2.140 dengan P-Values 0.033 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Menabung.

5) Pengaruh Pengendalian Diri (Z2) terhadap Perilaku Menabung (Y)

Total effect untuk hubungan Z2 terhadap Y memiliki nilai T Statistic sebesar 6.148
dengan P-Values 0.000 < 0.05, yang berarti bahwa Pengendalian Diri berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Menabung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap
Perilaku Menabung Pada Mahasiswa Bekerja Paruh Waktu yang Dimediasi oleh
Literasi Keuangan dan Pengendalian Diri”, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial
memiliki peran yang signifikan dalam membentuk perilaku menabung mahasiswa
pekerja paruh waktu, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Lingkungan sosial yang positif terbukti meningkatkan kecenderungan mahasiswa
untuk menabung. Selain itu, literasi keuangan dan pengendalian diri juga berpengaruh
positif terhadap perilaku menabung, menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
pemahaman keuangan yang baik serta kemampuan mengendalikan dorongan
konsumtif cenderung lebih konsisten dalam menyisihkan pendapatan.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa lingkungan sosial berkontribusi dalam
meningkatkan literasi keuangan dan pengendalian diri mahasiswa. Lebih lanjut,
literasi keuangan dan pengendalian diri terbukti memediasi pengaruh lingkungan
sosial terhadap perilaku menabung. Dengan demikian, perilaku menabung mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga diperkuat oleh kapasitas
internal yang berkembang melalui dukungan lingkungan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa pekerja paruh waktu disarankan untuk
terus meningkatkan literasi keuangan melalui pembelajaran mandiri, pelatihan,
maupun seminar pengelolaan keuangan agar mampu mengatur pendapatan secara
lebih terencana dan berorientasi jangka panjang. Selain itu, mahasiswa perlu melatih
pengendalian diri dengan menetapkan prioritas kebutuhan, menyusun anggaran, serta
menentukan target tabungan yang jelas sehingga perilaku menabung dapat dilakukan
secara konsisten.

Keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosial diharapkan mampu menciptakan
budaya keuangan yang sehat melalui kebiasaan berdiskusi mengenai pengelolaan uang
dan pentingnya perencanaan keuangan. Perguruan tinggi juga disarankan untuk
memberikan edukasi literasi keuangan secara berkelanjutan melalui program
akademik maupun kegiatan kemahasiswaan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk menambahkan variabel lain yang relevan, memperluas jumlah responden, serta
menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan mendalam.
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